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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keterampilan merupakan hal yang telah ada dalam diri kita sejak lahir. 

Keterampilan yang ada pada diri manusia juga bisa disebut dengan potensi. 

Potensi yang ada pada manusia pada dasarnya bisa diasah. Dalam hal ini 

banyak para ahli mengartikan keterampilan secara bervariasi akan tetapi pada 

dasarnya masih memiliki konteks yang sama. Salah satunya ialah Mohammad 

Zain, ia berpendapat bahwa keterampilan merupakan potensi yang ada berupa 

kesanggupan, kecakapan, kekuatan kita berusaha dengan diri sendiri. 

Keterampilan motorik adalah serangkaian gerakan otot untuk 

menyelesaikan tugas dengan berhasil. Rustiyah membagi keterampilan 

menjadi tiga karakteristik yakni: 

1. Respon motorik  

Respon motorik adalah gerakan-gerakan otot melibatkan koordinasi 

gerakan mata dengan tangan, dan mengoordinasikan respon menjadi pola-pola 

respon yang kompleks. Keterampilan adalah serangkaian gerakan, tiap ikatan 

unit stimulus respon berperan sebagai stimulus terhadap ikatan berikutnya. 
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2. Koordinasi gerakan 

Terampil merupakan koordinasi gerakan  mata dengan tangan. Oleh 

karena itu keterampilan menitikberatkan koordinasi persepsi dan tindakan 

motorik seperti praktek dan lain-lain. 

3. Pola respon 

Terampil merupakan serangkaian stimulus-respon menjadi pola-pola 

respon dan rangkaian respon yang kompleks. Keterampilan yang komplek 

terdiri dari unit-unit stimulus-respon dan rangkaian respon yang tersusun 

menjadi pola-pola respon yang luas.
1
 

Di dalam dunia pendidikan, guru adalah seorang pendidik, 

pembimbing, pelatih, dan pengembang kurikulum yang dapat menciptakan 

kondisi dan suasana belajar yang kondusif. Suasana belajar yang kondusif 

yaitu suasana belajar yang menyenangkan, menarik, memberi rasa aman, 

memberikan ruang pada siswa berfikir aktif, karena kreatif dan inovatif dalam 

mengeksplorasi dan mengelaborasi keterampilannya.
2
 

Sedangkan untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif harus 

menggunakan model pembelajaran yang sesuai agar pelajaran mudah 

tersampaikan. Metode adalah cara kerja untuk memudahkan pelaksanaan 

suatu kegiatan dalam mencapai apa yang telah di tentukan.
3
 Suatu metode bisa 

                                                           
1
 Rustiyah, N.K., Stratei Belajar Mengaja, (Jakarta: Bina Aksara, 1991), 52. 

2
 Rusman, Model-model Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 19. 

3
 Wahyudi Ahadiyah, “Penerapan Metode Pembelajaran SQ3R(Survey, Question, Read, Recite, 

and Review) Pada Mata Pelajaran PAI di Kelas VIIIA SMPN 1 sarirejo, Lamongan”, Laporan 

Penelitian (Surabaya: Perpustakaan UIN Sunan Ampel, 2013). 
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dikatakan efektif jika prestasi belajar yang diinginkan dapat tercapai dengan 

tepat dan guna. Maksudnya dengan memakai metode tertentu tetapi dapat 

menghasilkan prestasi nilai yang tinggi bagi siswa itu sendiri. Meskipun tidak 

menutup kemungkinan untuk menggunakan kolaborasi untuk metode lain 

dalam satu proses pembelajaran. Namun tentunya ada satu metode yang 

diunggulkan dalam penerapannya. Dengan demikian, sangatlah jelas bahwa 

metode sangat berfungsi dalam penyampaian materi bahan pembelajaran baik 

yang berhubungan dengan aspek afektif, kognitif, dan psikomotor yang 

kesemuanya menghendaki pendekatan yang dan metode yang berbeda. Karena 

metodelah yang mampu menghantarkan siswa mencapai tujuan pembelajaran 

dan memahami materi yang diajarkan.
4
 

Permasalahan tersebut  salah satunya ditemukan pada pembelajaran 

Fiqih di SDN Temayang 2 Bojonegoro. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru mata pelajaran Fiqih di SDN Temayang 2 diperoleh keterangan bahwa 

keterampilan berwudlu siswa kurang, terutama pada kelas I materi tata cara 

berwudlu. 

Hal ini juga dapat dilihat dari hasil keterampilan tata cara berwudlu 

pada siswa kelas I SDN Temayang 2 Bojonegoro, bahwa dari jumlah 8 siswa 

kelas I, 6 siswa nilainya masih di bawah KKM, sedangkan hanya 2 siswa yang 

nilainya memenuhi KKM dengan kriteria ketuntasan minimal yaitu 70 pada 

mata pelajaran Fiqih. Hal tersebut di karenakan sebagian besar tidak 

                                                           
4
 Ibid., 5-6. 
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memahami pelajaran yang disampaikan dan ada siswa yang belum lancar 

membaca, jadi pada penerapan tata cara berwudlu tidak hanya dengan teori 

akan tetapi juga praktek secara langsung. Dengan menggunakan metode 

Modelling The Way akan mengarahkan anak pada peroses yang benar-benar 

nyata dan langsung berperan, selain itu juga siswa mampu menuangkan 

fikirannya dalam menulis skenario langkah-langkah berwudlu . Karna 

kemampuan berwudhu dapat diartikan kemampuan suatu individu menirukan 

atau memperagakan gerakan wudhu dengan benar berdasarkan urutan tata cara 

wudhu. Adanya  kemampuan atau keterampilan motorik anak dalam 

berwudhu akan menumbuhkan kreativitas dan imajinasi anak yang merupakan 

bagian dari perkembangan mental anak. Kemampuan fisik dan mental yang 

baik merupakan dasar bagi anak untuk membangun pengetahuan yang lebih 

tinggi dan lebih luas lagi dalam mengembangkan kemampuan berwudhunya. 

(Semiawan, dalam Sujiono, 2009: 1.8). 

Untuk menjawab permasalah tersebut diperlukan metode yang sesuai 

dan tepat untuk digunakan dalam proses belajar mengajar. Maka dari itu 

berdasarkan permasalahan di atas perlu di adakan penelitian yang berjudul 

“Peningkatan Keterampilan Tata Cara Berwudlu pada Mata Pelajaran 

Fiqh dengan Menggunakan Metode Modelling The Way Siswa Kelas 1 

SDN Temayang II Bojonegoro”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana keterampilan Tata Cara Berwudlu sebelum di terapkannya 

metode Modelling The Way ? 

2. Bagaimana penerapan metode Modelling The Way pada pembelajaran 

Fiqih materi Tata Cara berwudlu di Kelas 1 SDN Temayang II 

Bojonegoro? 

3. Bagaimana peningkatan keterampilan Tata Cara Berwudlu pada Mata 

Pelajaran Fiqh di Kelas 1 SDN Temayang II Bojonegoro ? 

 

C. Tindakan yang Dipilih 

Sesuai dengan rumusan masalah yang diteliti, maka dapat diambil 

sebuah tindakan yaitu penerapan Metode Modelling The Way dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam Tata Cara Berwudlu  pada mata 

pelajaran Fiqh di SDN Temayang 2 Bojonegoro. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Mengetahui keterampilan Tata Cara Berwudlu sebelum di terapkannya 

metode Modelling The Way 
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2. Mengetahui penerapan Metode Modelling The Way  pada mata pelajaran 

Fiqh  kelas 1 SDN  Bojonegoro 

3. Mengetahui peningkatan keterampilan tata cara berwudlu pada mata 

pelajaran Fiqh  kelas I SDN Temayang 2 Bojonegoro 

 

E. Lingkup Penelitian 

Agar penelitian ini dapat tuntas dan terfokus, sehingga hasil 

penelitiannya akurat, permasalahan tersebut di atas akan di batasi pada hal-hal 

tersebut di bawah ini : 

1. Mata pelajaran Fiqih  pada keterampilan tata cara berwudlu . KD 9.2 

Mempraktekkan tata cara berwudlu. 

2. Penelitian tindakan kelas ini dikenakan pada siswa kelas I  SDN 

Temayang 2 Bojonegoro. 

3. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2016 – 

2017. 

4. Metode yang dipakai adalah Metode Modelling The Way  untuk 

meningkatkan keterampilan tata cara berwudlu. 

  

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
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1. Bagi siswa 

a. Siswa dapat mengetahui sejauh mana keterampilan yang mereka 

miliki dalam keterampilan tata cara berwudlu 

b. Siswa dapat meningkatkan keterampilan tata cara berwudlu 

2. Bagi guru: 

a. Penelitian dilaksanakan agar dapat mengevaluasi pembelajaran 

yang dilakukan, setelah guru dapat mengetahui masalah-masalah 

yang terdapat di kelas, maka guru akan berusaha untuk 

memecahkan permasalahan, sehingga pembelajaran akan lebih 

efektif  

b. Mendapat ilmu pengetahuan baru dari hasil penelitian dan dapat 

langsung di terapkan disekolah terutama dalam proses 

pembelajaran. Dengan menggunakan metode baru ini di harapkan 

mengurangi tingkat kejenuhan siswa dalam proses belajar yang 

selalu sama. 

3. Bagi peneliti 

a. Dengan adanya penelitian tindakan kelas, akan memberikan 

pengalaman yang sangat berharga buat peneliti, karena secara 

langsung peneliti akan melihat keadaan kelas, dan mengetahui 

problematika yang terdapat dikelas, sehingga dari penelitian itu, 

peneliti dapat belajar sebagai bekal mengajar pada masa yang akan 

datang. 
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b. Menambah ilmu pengetahuan dan memperluas wawasan tentang 

bagaimana penggunaan metode latihan (Modelling The Way) 

sebagai salah satu metode pembelajaran Fiqih. 

c. Menjadi motivasi bagi mahasiswa bahwa proses pembelajaran 

tidak hanya selalu menggunakan buku pegangan dan papan, tetapi 

masih banyak strategi ataupun metode lain yang dapat digunakan. 

Serta dapat menambah perbendaharaan teknik bagi calon guru 

yang sebentar lagi akan benar-benar terjun ke masyarakat untuk 

mengabdikan diri dengan ilmu yang di milikinya. 

 


